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ABSTRACT

Adolescence is a period of rapid growth and development both physically, psychologically, and
intellectually. The typical nature of adolescents is to have a great curiosity, like adventure and
challenges, and tend to dare to take risks for their actions without being preceded by careful
consideration. With education related to this, it is hoped that teenagers at SMP Negeri 2 Langowan can
understand and be able to maintain reproductive organs.
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ABSTRAK

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara
fisik, psikologis, maupun intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar,
menyukai petualangan dan tantangan, serta cenderung berani menanggung resiko atas perbuatannya
tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Dengan edukasi terkait hal tersebut, diharapkan remaja
di SMP Negeri 2 Langowan dapat memahami dan mampu menjaga organ reproduksi.

Kata Kunci: Remaja, Reproduksi, Resiko, Edukasi
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PENDAHULUAN

SMP Negeri 2 Langowan adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP di
Langowan, Kecamatan Langowan, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Dalam menjalankan
kegiatannya, sekolah ini berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Kurikulum yang digunakan adalah SMP 2013, penyelengaraan belajar mengajar sehari
penuh dalam 1 minggu (Senin-Jumat). SMP Negeri 2 Langowan menyediakan listrik untuk
membantu kegiatan belajar mengajar. Sumber listrik yang digunakan oleh sekolah ini
bersumber dari PLN.

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa
keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan, serta cenderung berani
menanggung resiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Sifat
dan perilaku beresiko pada remaja memerlukan ketersediaannya pelayanan kesehatan peduli
remaja yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan remaja termasuk pelayanan kesehatan
reproduksi (Infodatin KRR, 2014).

Adapun tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan remaja dalam mencegah Masalah Kesehatan
Reproduksi sehingga remaja di SMP Negeri 2 Langowan dapat memahami dan mampu
menjaga organ reproduksi dengan baik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan metode sebagai
berikut:

1. Pembawaan Materi
2. Diskusi dan Tanya Jawab
3. Kuis

Sasaran utama pelaksanaan kegiatan ini adalah seluruh siswa-siswi kelas 8 dan 9 yang
ada di SMP Negeri 2 Langowan. Langkah-langkah kegiatan yaitu pembukaan kegiatan dan doa
pembukaan, sambutan, pembawaan materi, sesi tanya jawab dan diskusi, serta penutupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Langowan
dengan menggunakan konsep penyuluhan kesehatan Reproduksi Remaja secara langsung
kepada seluruh siswa-siswi kelas 8 dan 9. Para peserta berkumpul dalam beberapa ruangan
kelas dan diberikan edukasi tentang bagaimana meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
remaja dalam mencegah Masalah Kesehatan Reproduksi. Pelaksanaan kegiatan ini mengikuti
arahan pemerintah yaitu dengan menerapkan protokol kesehatan yang berlaku selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 November 2021.

Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan doa pembukaan yang dibawakan, kemudian
dilanjutkan dengan sambutan dari pihak yang mewakili sekolah dan sambutan dari salah
seorang dosen yang mewakili Fakultas Keperawatan. Selanjutnya kegiatan masuk pada sesi
pertama yaitu pemberian materi mengenai pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja.
Materi ini dibawakan oleh mahasiswa secara bergantian. Saat materi membahas mengenai
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Kesehatan Reproduksi, Perilaku Higine, Akibat Organ Reproduksi Tidak Terjaga, Cara
Membersihkan dan Merawat Genetalia pada perempuan dan laki-laki. Materi Edukasi dapat

dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Pendidikan Seksual
Padea Remaja

APA ITU SEKSUAL DAN
PENDIDIKAN SEKSUAL ?

BAGAIMANA CARA KITA
MENJAGANYA ?

i.Merawat keb hian organ
intim dengan baik
+« Membersihkan vagina dan penis
dengan cara yang benar
« Selalu membersihkan alat kelamin
setelah BAK
« Organ intim harus kering dan tidak
lembab

« Hindari menggunakan sabun wangi,
sabun sirih, deodoran, bedak

+« Mengganti celana dalam minimal 2x
sehari setiap hari

- Bagi pria, jangan gunakan celana yang
terlalu ketat terlalu lama

« Menjemur celana ditempat yang
terkena cahaya matahari dan disterika
sebelum digunakan

- Bagi wanita, saat mengalami
menstruasi harus mengganti pembalut
yang baru setiap kali ke WC

2. Berhubungan seks yang aman
« Menggunakan alat kontrasepsi, seperti

kondom
« Tidak bergonta-ganti pasangan seks
- Menjaga kebersihan organ intim

sebelum dan setelah seks.

KENAPA PERLUNYA
PENDIDIKAN SEKSUAL ?

- Menumbuhkan rasa
percaya diri pada
perubahan tubuhnya

- Remaja lebih terbuka
terkait dengan
seksualitas

- Tau mana yang boleh
dan tidak sehubungan
dengan alat
reproduksi

- Menghindari
pergaulan bebas

KENAPA SIH KESEHATAN
REPRODUKSI ITU PENTING ?

- Memiliki kehidupan seksual yang
aman

- Kemampuan bereproduksi dengan
baik

- Terhindar dari berbagai gangguan
reproduksi

Gambar 1. Materi Edukasi

BAGAIMANA JIKA
PENDIDIKAN SEKS TIDAK
DIBERIKAN ?

WHAT'S THE IMIPACT?

« Penyakit menular seksual ( HIV/AIDS )

- Resiko terkena penyakit organ
reproduksi (kanker serviks)

- Pendidikan terganggu

- Berdampak pada kehidupan sosial

- Resiko KDRT tinggi

- Gangguan psikologis

- Beresiko keguguran, bayi lahir cacat,
aborsi

- Timbul rasa ketagihan

LALU BAGAIMANA
PENCEGAHANNYA ?

L. Memperdalam keimanan dan
mematuhi aturan

2 Berusaha menahan diri

3. Menghindari pornografi

4 Sadari bahayanya dari dampak seks
bebas

5. Melakukan hal positif

Gambar 2. Materi Edukasi (2)

ORGAN REPRODUKSI LAKI-
LAKI DAN PEREMPUAN

LAKI-LAKI PEREMPUAN
. PENIS « VAGINA
- UTERUS (RAHIM
= JESTIS - OVARIUM
+ SKROTUM - TUBA FALLOP!
- VULVA

BAGAIMANA JIKA KITA
TIDAK MENJAGA
KEBERSIHAN ORGAN
REPRODUKSI KITA?

- MENGELUARKAN BAU YANG
MENYENGAT

- PENYAKIT PADA ORGAN
REPRODUKSI

- MASALAH KESUBURAN

- PENYAKIT MENULAR SEKSUAL

- PADA WANITA MENYEBABKAN
KEPUTIHAN BERLEBIHAN

¥ Xamu tidak bisa r

mengubah masa depanmu
Tapi kamu bisc mengubah kebiosoan mu
Dan tentu saja kebicsaanmu akan mengubah
mosa deponmu. *
- Kalam, A

Setelah kegiatan pemaparan materi selesai, masuk pada sesi selanjutnya yaitu tanya
jawab. Pada sesi ini siswa-siswi diberikan kesempatan untuk bertanya dan pembawa materi
juga mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan oleh siswa-siswi dijawab dengan jelas.
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Selama proses penyuluhan kesehatan berlangsung para peserta tetap menerapkan protokol
Kesehatan. Selama proses ini, tidak ada peserta yang meninggalkan kegiatan sebelum kegiatan
berakhir. Keaktifan dari peserta bisa terlihat lewat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan
kemampuan dari peserta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Para
peserta juga mampu memberikan pertanyaan dan juga pada saat mahasiswa memberikan
pertanyaan dijawab dengan baik oleh siswa-siswa yang mendengarkan materi. Para peserta
antusias mengikuti kegiatan ini dan diskusi berjalan dnegan baik dan lancar. Kegiatan ini
ditutup dengan ucapan terima kasih kepada semua peserta dan pihak sekolah serta doa penutup.
Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan (2)
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Faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan ini adalah karena peran serta yang aktif
dari pada peserta kegiatan. Sementara faktor penghambat adalah adanya pembatasan
perkumpulan dalam suatu kegiatan sehingga jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini
terbatas. Begitu juga dengan hal nya dengan waktu pelaksanaan yang dibatasi, sehingga tidak
bisa diadakan dalam kegiatan dengan durasi waktu yang lebih lama dari peserta dengan jumlah
yang besar.

PENUTUP

Dengan adanya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah terjadi peningkatan
pengetahuan mengenai bagaimana cara menjaga Kesehatan Reproduksi yang baik di SMP
Negeri 2 Langowan.

Mengingat besarnya manfaat pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka
selanjutnya perlu untuk mengadakan kegiatan serupa sebagai bentuk evaluasi dari edukasi yang
telah diberikan, sehingga bisa dilihat lebih lanjut lagi mengenai dampak edukasi yang
diberikan.
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